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Abstract. Developing bilingual competence is important as an effort to optimize one's
own competence in language. Arabic and English have become languages that have
special significance in social, cultural, political, economic and religious contexts in
various countries. Effective communication training was held to seek solutions to
challenges in developing bilingual Arabic and English competencies at Kebumen Islamic
Middle School. The method used is a quantitative method using descriptive analysis to
create an image or description of an objective situation by applying the ADDIE learning
model. By using the ADDIE model, it becomes easy for students to communicate using 2
languages, namely Arabic and English.
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Abstrak. Pengembangan kompetensi bilingual menjadi penting sebagai upaya
optimalisasi kompetensi diri dalam berbahasa. Bahasa arab dan bahasa inggis telah
menjadi bahasa yang memiliki signifikasi khusus dalam konteks sosial, budaya, politik,
ekonomi dan agama di berbagai Negara. Pelatihan komunikasi efektif diselenggarakan
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untuk mengupayakan solusi dari pada tantangan dalam mengembangkan kompetensi
bilingual bahasa arab dan inggris di SMP Islam Kebumen. Metode yang digunakan adalah
Metode kuantitatif dengan menggunakan analisis deskripsi untuk membuat gambar atau
deskripsi tentang suatu keadaan yang objektif dengan penerapan model pembelajaran
ADDIE. Dengan menggunakan model ADDIE, peserta didik menjadi mudah untuk
berkomunikasi menggunakan 2 bahasa yaitu bahasa arab dan inggris.

Kata kunci: ADDIE, Bilingual, Komunikasi

LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan proses dari beberapa proses sistematik yang berupa lambang-
lambang dan ciri-ciri yang muncul sebagai ungkapan cara kerja pikiran dan otak dalam
berbahasa. Bahasa adalah ciri bunyi yang dihasilkan oleh gerak alat vokal manusia.

Penguasaan bahasa Arab dan bahasa Inggris memiliki nilai strategis dalam
konteks akademik, profesional, dan sosial. Bahasa Inggris telah lama diakui sebagai
bahasa internasional yang dominan dalam berbagai bidang, sementara bahasa Arab
memiliki signifikasi khusus dalam konteks agama, budaya, dan ekonomi di banyak
negara (Annisa, 2020). Namun, banyak peserta didik di SMP Islam Kebumen masih
menghadapi tantangan dalam mengembangkan kompetensi bilingual komunikasi yang
efektif dengan menggunakan dua bahasa.

Dalam pengembangan bahasa arab dan inggris. Peserta didik memerlukan
komunikasi dalam bahasa arab dan inggris namun mereka mengalami kesulitan untuk
mempraktikkan atau mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Arab
hanyalah sebuah mata pelajaran. Bahasa Arab jarang digunakan dalam komunikasi
sehari-hari di sekolah. Artinya bahasa Arab tidak bisa disebut sebagai bahasa kedua,
melainkan bahasa asing (Nafiul, 2017).Dalam hal ini Mahasiswa berkesempatan
memberikan pelatihan komunikasi dalam Bahasa arab dan inggris. Salah satu dari tujuan
ini adalah untuk memudahkan peserta didik dalam berkomunikasi dengan menggunakan
dua bahasa yang berbeda.

Semua bunyi yang dihasilkan alat bicara manusia tidak dapat diucapkan dalam
bahasa tanpa makna. Bahasa dalam pengertian linguistik sistem fungsional (LSF) adalah
suatu bentuk semiotika sosial yang berfungsi dalam konteks situasional dan budaya dan
digunakan baik secara lisan maupun tertulis (Wiratno, 2019).

Sebagai sarana komunikasi internasional, bahasa Arab dan Inggris tentunya
memegang peranan penting sebagai media berinteraksi dengan masyarakat dan teman
sebayanya. Banyak peserta didik yang ingin mencapai tujuan yang berbeda, sehingga
peserta didik mencoba mempelajari dan mengimplementasikan dengan cara membaca
kamus bahasa arab, bahasa Inggris dan aktivitas sehari-hari. Maka dengan in SMP Islam
Kebumen yang terus berupaya menjadikan kedua bahasa resmi internasional tersebut
sebagai bahasa komunikasi yang berdampingan dengan bahasa Indonesia.
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Peserta didik saat ini belum mampu dalam menggunakan Bahasa lebih dari satu.
Bahasa tersebut digunakan sebagai Bahasa komunikasi dengan kosa kata Bahasa seperti
pertanyaan, pernyataan, dan sebagainya. Bahasa akan mempunyai makna tersendiri
setelah diucapkan sesuai dengan konteks yaitu kapan dan di mana Bahasa itu dituturkan.
Sehingga terjadi kompetensi komunikatif yaitu penutur untuk memahami bahasa yang
sesuai dengan fungsi dan tujuan, latar belakang lawan bicara, formal dan tidak formal,
jenisnya dan juga strategi komunikasi yang berbeda (Wicaksono, 2016).

Pelatihan komunikasi bilingual secara efektif yang menggabungkan 2 bahasa
yaitu: bahasa Arab dan bahasa Inggris untuk dijadikan solusi potensial untuk
meningkatkan kompetensi bilingual. Pelatihan Berbasis Kompetensi, materi adalah
semua perangkat yang digunakan untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar guru dan
peserta didik di dalam kelas (Prastowo, 2011). Bahan ajar sebagai informasi menyeluruh
bagi peserta didik dan sarana komunikasi antara peserta didik dan guru. Pendekatan ini
tidak hanya memungkinkan peserta didik untuk mempelajari dua bahasa secara
bersamaan, Namun juga membantu mereka untuk memahami perbedaan dan persamaan
antara dua bahasa, serta mengembangkan strategi komunikasi yang lebih fleksibel dan
adaptif. Selain itu, pelatihan komunikasi bilingual ini dapat membantu peserta
membangun kepercayaan diri dalam menggunakan kedua bahasa dalam berbagai situasi
komunikasi.

Suatu keadaan yang tercipta melalui proses latihan yang berkembang menjadi
seperangkat perilaku yang mencakup unsur ketaatan, ketaatan, kesetiaan, dan ketertiban.
Semua ini dilakukan sebagai tanggung jawab dan dimaksudkan untuk membuat Anda
merasa percaya diri dan disiplin (Nurhasanah dkk, 2019).

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif dengan menggunakan analisis deskripsi untuk membuat gambar
atau deskripsi tentang suatu keadaan yang objektif. Pada kegiatan PKM ini Mahasiswa
mengambangkan materi tentang bahasa arab dan inggris menggunakan komunikasi
bilingual dengan model pengembangan ADDIE yang mempunyai 5 tahapan yaitu :

1. Analisis
2.Design
3.Pengembangan
4. Implementasi

5.Evaluasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pelaksanaan kreativitas mahasiswa ( PKM ) adalah peserta
didik menjadi mudah untuk berkomunikasi menggunakan 2 bahasa yaitu, bahasa arab dan
inggris dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan model ADDIE.

1. Analisis
Tahap analisis ini mahasiswa menganalisis peserta didik untuk
mempelajari buku kamus bahasa arab dan inggris sesuai dengan materi yang
ada di sekolah SMP ISLAM KEBUMEN. Berdasarkan hasil observasi
mahasiswa peserta didik belum mampu untuk berkomunikasi secara bilingual
bahasa arab dan inggris.
2. Desain
Berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa memberikan materi bahasa
arab dan inggris yang berbasis komunikasi bilingual dengan tema
Pengembangan Kompetensi Bilingual Dalam Retorika : Program Pelatihan
Intensif Seni Persuasi dan Komunikasi Efektif dalam Bahasa Arab dan
Inggris.”’
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Gambar 1. Materi Pembelajaran
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3. Pengembangan
Mahasiswa melakukan pengembangan desain dilakukan dengan cara
mengecek materi yang akan di validasi. Adapun hasil angket dapat dilihat pada
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Gambar 2. Hasil Angket
4. Implementasi
Mahasiswa memberikan materi bahasa arab dan inggris yang direvisi
diujicobakan secara terbatas 5 orang peserta didik SMP ISLAM KEBUMEN
untuk mengetahui pengembangan materi yang sudah diberikan. Skor akhir uji
coba materi bahasa arab dan inggris.
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Gambar 3. Skor Akhir Ujian Bahasa Inggris



Pengembangan Kompetensi Bilingual Dalam Program Pelatihan Komunikasi Efektif Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris

5. Evaluasi
Pengembangan komunikasi bilingual untuk membantu peserta didik yang
sedang belajar dalam mempraktikkan komunikasi dengan mengikuti contoh
pola kalimat yang ada. Dengan diadakannya pelatihan komunikasi bilingual
secara efektif ini diharapkan peserta didik dapat mengurangi rasa takut salah
ketika mempraktikkan komunikasi.
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Gambar 4. Dokumentasi Hasil Kegiatan
KESIMPULAN

Langkah-langkah model pengembangan ADDIE dapat mengembangkan nilai dan
komunikasi bilingual kepada peserta didik sehingga peserta didik tidak lagi merasa takut
dalam berbicara bahasa arab dan inggris.

Pengembangan Kompetensi Bilingual Dalam Retorika : Program Pelatihan
Intensif Seni Persuasi dan Komunikasi Efektif dalam Bahasa Arab dan Inggris ini adalah
program kreatifitas mahasiswa untuk mengembangkan 2 bahasa yang berbeda dalam
kehidupan sehari-hari.
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